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Kepemimpinan Camat Tahuna Timur Dalam Meningkatkan Peranserta
Masyarakat Untuk Menunjang Kebijakan Publik Di Kabupaten Kepulauan Sangihe

Arpi R,
Dosen Pada Program Studi limu Pemerintahan
Abstrack

The research aint that knowing the role of the leadership of East Tahuna can not o rise the
people participation supporting the public policy in Sangihe Islands Regency. Leadership is an
activity to Influence the behavior of many people to work together to achieve some end.
Leadership is also a quality processed by a leader in operation. A leader has to guide, give
direction, influence the emotion and behavior of many and lo activate others towards the
objectives wanted together (Margono slamet, in lbrahim, Jabal T, 2003),

Bryan and White (1999) say that participation is an openness attitude gto the perception and
feeling of others. Participation is also meant a project in the link with peoples life. It is an
conditionness in the contribution that can be given by others part for some activity. Then
Mubyarto (1985) defined that participation is realiness to help some program achieved and fitted
with the equality of everyone without dedicating the self-interest.

The implementation of public palicy in this research Is learn from the social aspect, it est : the
peoples participation in realizing the government policy of Sangihe Islands Regency. And the
method used is descriptive mdethod, and the participatin of people in District of East Tahuna
camat and the participation of peoples in District of East Tahuna in supporting public policy of
Sanghe Islands Regency.

The result of research has shows that the people participation in making, execution, control
and evaluation of public policy in sangihe Islands Regency is good enough. The peoples
participation is carried not forms of demonstration, political discussion, individual communication
in printing media and electronic media, campaign individual communication to Political tender
aftending and carrying and public policy in Sangihe Islands Regency. The People participation of
Tahuna Timur district in supporting public policy of Sangihe Islands Regency is linked with the
leadership of east Tahuna District to direct and assist for enhancing the costansness of the
peoples fo participation in the process of making and execution of the policy in Sangihe Islands
Regency
Keywords : Leadership, Peoples Participation, Publik Policy.

PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan peranserta darni

pemerintahan sangat menentukan. Dalam
pelaksanaan pemerintahan di kecamatan,
peranan kepemimpinan camat sangatiah
diperlukan agar pelaksanaan pembangunan
bisa berjalan terus menerus dan menjadi
kekuatan yang tumbuh dalam masyarakal.
Dalam hal ini tentunya menyangkut sikap
mental aparatur negara stau menyangkut
kewibawaan, kejujuran kesetiaan dan juga
kemampuan seorang kepala atau pemimpin
dalam usahanya meningkatkan peranserta

Masyarakat untuk menunjang kebijakan
publik.

Masyarakat Kecamatan Tahuna Timur
Kabupaten Kepulauan Sangihe, perlu terus
ditingkatkan peranannya agar mantap dalam
pelaksanaan pembangunan sehingga bisa
menunjang kebijakan publik di Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Untuk kepemimpinan
camat dalam meningkatkan peran serta
masyarakatl dalam berpartisipasi menunjang
kebijakan pemerintah sebagai kebijakan
publik untuk pelaksanaan pembangunan
harus tetap dipertahankan bahkan periu
ditingkatkan. Penelitan ini bertujuan untuk
mengetahul peranan kepemimpinan
dari camat tahuna timur dalam
meningkatkan peranserta masyarakat
untuk turut menunjang kebijakan publik di
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Kabupaten Kepulauan Sangihe.
TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Kepemimpinan

Menurut Jabal Tarik Ibrahim (2003)
kepemimpinan adalah suatu proses untuk
mempengaruhl akiifitas orang lain atau
sekelompok orang untuk mencapal tujuan
dalam situasi tertentu. Dalam situasi apapun
dimana seorang berusaha mempengaruhi
perilaku orang lain atau kelompok, maka
disaat itulah akan berlangsung kegiatan
kepemimpinan, Orang yang dipangaruhi itu
tidak saja pada bawahan, letapi juga atasan,
rekan sejawal atau sanak keluarga.

Kepemimpinan merupakan kegiatan
mempengaruhi perilaku orang banyak agar
mau bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Kepemimpinan (leadership) adalah
bentuk kualitas yang harus dimillki seorang
pemimpin dalam kegiatannya. Seorang
pemimpin harus bisa membimbing, memberi
pengarahan, mempengaruhi perasaan dan
perilaku orang lain, serta ikut menggerakan
orang fain itu untuk keperluan menuju
sasaran yang diingini bersama. Margono
Slamet (dalam Ibrahim, Jabal. T, 2003).

Menurut George R. Temry di dalam
bukunya “Principle of management’ yang
dikutip oleh Kartono, Kartini (2005)
mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi orang agar mereka
suka berusaha mencapai tujuan-tujuan
kelompok.

Davis, Keys (dalam Miftah Thoha, 1995)
merumuskan empat sifat umum yang
nampaknya mempunyal pengaruh terhadap
keberhasilan kepemimpinan organisasi,
yaitu :

1. Kecerdasan
Pimpinan harus mempunyai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi bilamana
dibandingkan dengan yang dipimpin.

Namun demikian, yang sangat menarik

dari penelitian tersebut ialah pemimpin

tidak bisa melampaul terlalu banyak dar
kecerdasan pengikutnya.
2 Kedewasaan dan keluwesan hubungan
sosial.
Pemimpin cenderung menjadi matang
dan mempunyai emosi yang stabil sera

mempunyai perhatian yang luas terhadap
aktlvitas-aktivitas sosial Dia mempunyal
keinginan untuk menghargal Pemimpin
cenderung akan menjadi matang dan
mempunyai emosi yang stabll serta
mempunyal perhatian yang luas terhadap
aktiva-aktiva social, dan dia mempunyai
keinginan menghargai dan dihargai.
3. Motivasi diri dan dorongan Berprestasi,
Para pemimpin secara relatif tentu
mempunyai dorongan motivasi yang kuat
untuk berprestasi. Mereka bekerja dan
berusaha mendapatkan penghargaan
yang Intringik dibandingkan dar yang
ekstrinsik.
4. Sikap-sikap hubungan kemanusiaan.
Pemimpin - pemimpin yang berhasil
mau mengakui harga diri dan kehormatan
para pengkutnya dan mampu berpihak
kepadanya.

Dari prinsip utama dan teori-teori
kepemimpinan tersebut, hal yang penting
bagi camal dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sebagai sebagal kepala
wilayah memeriukan kemampuan serta
kecakapan dalam menghadapl dan juga
memecahkan permasalahan - permasalahan
yang terjadi di wilayahnya untuk berusaha
meningkatkan pelayanan publik di wilayah
Kecamatan Tahuna Timur Kabupaten
Kepulauan Sangihe.

Konsep Peranserta Masyarakat

Menurut Bryant dan White (1999),
peranserta merupakan sikap keterbukaan
terhadap persepsl dan perasaan pihak lain,
Peranserta berarti suatu proyek sehubungan

dapat diberkan oleh pihak-pihak lain untuk
suatu kegiatan. Kemudian Mubyarto (1985),
mendefinisikan bahwa peranserta sebagal
kesediaan untuk membantu berhasiinya suatu
program sesual dengan kemampuan setiap
orang tanpe mengorbankan kepentingan dirl
sendirl
Selanjutnya Davis (1972), mengatakan
peranserta adalah keteriibatan dari mental,
pikiran dan emosi perasaan di dalam situasi
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untuk ikut dan terlibat dalam suatu kegiatan,
sangal ditentukan oleh situasi, kondisi
toleransi, keadaan dan tempat dimana dia
akan berperanserta serta tujuan akhir dan
sasaran kegiatan seseorang atau kelompok.

Bryant dan White (1999), menyebutkan
dua macam peranserta, yaltu ;

a. Peranserta antara sesama warga alau
anggota dari suatu perkumpulan yang

b. Peranserta yang dilakukan oleh bawahan
dengan atasan, antara klien dengan
patron masyarakat sebagal bentuk suatu
keseluruhan dengan pemerintah yang
diberi nama peranseria vertikal.

Menurut  Slamet (1992), peranserta
masyarakat dalam berbagai kegiatan di
lingkungan atau komunikasi mencakup
1. Peranserta dalam memberikan masukan.

Peranserta ini menyangkut kesediaan
seseorang dalam pengambilan keputusan
untuk menerima ataupun menolak dalam
menanggapl suatu perencanaan kegiatan
di lingkungannya. Termasuk kesediaan
memberikan informasi yang diketahui dan
dimillki jika ada yang membutuhkan.
Peranserta berkaitan erat dengan suatu
kepeduliannya akan proses kegiatan di
lingkungannya.

2. Peranserta di dalam merencanakan
kegiatan.

Merencanakan kegiatan merupakan
suatu proses menetapkan tujuan, mena-
tapkan kebutuhan, menetapkan skala
prioritas serta alternatif-alternatif kegiatan
yang akan dikerjakan dan bagaimana
menetapkan kegiatan lersebul. Proses ini
akan menimbulkan rasa memiliki (sense
of belonging) sehingga pada akhimya
tumbuh rasa tanggung jawab terhadap

dalam memelihara ataupun mengevaluasi
bermanfzat memenuhi kebutuhan atau
tidak

Konsep Implementasi Kebijakan Publik

Implementasi kebijakan pada dasamya
adalah proses melaksanakan keputusan
kebijakan (biasanya dalam bentuk undang-
undang atau peraturan pemerintah) untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan.
Namun implementasi kebijakan tidak hanya
sekedar merupakan mekanisme bagaimana
mmmuummpandaﬂknm
kepada prosedur rutin dan teknlk melainkan
lebih jauh dan pada itu merupakan proses
interaksi dinamik dari berbagai faktor, yang
sering sulit untuk diperhitungkan teriebih
dahuly

Bertitik-tolak pada pendapat tersebut,
nampak bahwa implementasi kebijakan
yang pada hakekatnya tidak hanya terbatas
pada tindakan-tindakan atau perflaku badan
badan administratif atau unit birokrasl yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan
program dan menimbulkan kepatuhan dan
target grup, namun lebih dan itu juga
bergayut dengan jaringan kekuatan politik,
ekonomi, dan sosial yang berpengaruh pada
perilaku semua pihak yang terlibat dan pada
akhimya terhadap dampak yang diharapkan
maupun tidak diharapkan, Implementasi dan
kebijakan publik yang dikaji dalam penelitian
ini dilihat dari aspek sosial yaitu peranserta
masyarakatl dalam meraalisasikan kebijakan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe,

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif, dapat diartikan
sebagai proses pemecahan masalah yang
diselidiki dengan melukiskan keadaan dari
subyek dan obyek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang
tampak atau bagaimana adanya (Nawawi,
2001). Fokus dalam penelitian ini yaitu
kepemimpinan camat Tahuna Timur dan
peranserta masyarakat Kecamatan Tahuna
Timur dalam menunjang kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Kepemimpinan camat difokuskan pada
kegiatan camat Kecamatan Tahuna Timur
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sebagai seorang pemimpin yang berusaha
membimbing, member pengarahan, dan
mempengaruhi perasaan dan perilaku orang
lain, serta menggerakan orang lain itu untuk
menunjang kebijakan publik di Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Peranserta masyarakat
merupakan sikap keterbukaan kehidupan dari
masyarakat. Peranserta adalah kesadaran
mengenai kontribusi yang dapat dibenkan oleh
masyarakat untuk menunjang kebijakan atau
sebagai kesediaan untuk bisa membantu
barhasilnya suatu program dalam pelaksanaan
pemerintahan,

Informan penelitian dalam penelitian ini
adalah Camat dan masyarakal yang ada di
Kecamatan Tahuna Timur, untuk penentuan
informan dilakukan secara random terhadap
terhadap masyarakat. Sedangkan jumlah
informan dalam penelitian adalah sebanyak
50 orang. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data primer adalah bentuk
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan
yang telah disusun berdasarkan pada fokus
penelitian. Sedangkan untuk mengumpulkan
data sekunder akan digunakan formulir isian
untuk pengisian data-data statistik di kantor
Kecamatan Tahuna Timur Kabupaten
Kepulavan Sangihe. Analisis data penelitian
dengan cara mendeskripsikan seluruh hasil
penelitian yang tentunya berkaitan dengan
kepemimpinan camat dan pelaksanaan
peranserta masyarakat Kecamatan Tahuna
Timur Kabupaten Kepulauan Sangihe dalam
pelaksanaan kebijakan publik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian sesuai dengan
indikator-indikator pelaksana kepemimpinan
camat terlihat bahwa kepemimpinan camat
Kecamatan Tahuna Timur dalam menunjang
kebijakan publik di Kabupaten Kepulauan
Sangihe, 28 informan menyatakan sangat
balk kepemimpinan camat Kecamatan
Tahuna Timur dalam menunjang kebijakan
publik di Kabupaten Kepulauan Sangihe: 16
informan menyatakan baik pelaksanaan
kepemimpinan camat Kecamatan Tahuna
Timur datam menunjang kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe; 6 informan
menyatakan cukup baik pada kepemimpinan
camat Kecamatan Tahuna Timur dslam

menunjang kebijakan publik di Kabupaten

Kepulauan Sangihe; dan tidak ada Informan

menyatakan kurang balk kepemimpinan

camat Kecamatan Tahuna Timur dalam
menunjang kebljakan publik di Kabupaten

Kepulauan Sangihe.

Peranserta masyarakal di  dalam
pembuatan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi kebijakan publik di Kabupaten
Kepulavan Sangihe adalah cukup baik.
Peranseta masyarakat dilakukan dalam
bentuk : berdemonstrasl atau unjuk rasa,
diskusi politik, berkampanye, mengadakan
komunikasi individual dengan para pejabat
politik, mengadakan komunikasi individual
melalul media cetak elektronik, mengikuti
atau melaksanakan kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe. Peranserta
masyarakat di Kecamatan Tahuna Timur
dalam menunjang kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe ada kaitan
dengan kepemimpinan camat Kecamatan
Tahuna Timur dalam bentuk mengarahkan,
mendorong untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat kecamatan untuk berpartisipasi
dalam proses pembuatan dan pelaksanaan
kebijakan di Kabupaten Kepulauan Sangihe.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Pelaksanaan kepemimpinan camat dalam

menunjang kebijakan publik di Kabupaten

Kepulauan Sangihe jelas terlihat bahwa

sebagian besar informan menyatakan

sangat balk pelaksanaan kepemimpinan
camat di Kantor Kecamatan Tahuna

Timur dalam menunjang kebijakan publik

di Kabupaten Kepulauan Sangihe.

2. Peranserta masyarakat dalam bentuk
memberikan usul atau pendapat dalam
pembuatan kebijakan publik Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa partisipasi informan
dalam memberikan usul/pendapat dalam
pembuatan kebijakan publik Kabupaten
Kepulauan Sangihe adalah cukup baik.
Kekutsartaan seluruh masyarakat dalam
berpartisipasl memberikan usul/pendapat
dalam pembuatan kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe dilakukan
meialul diskusi politik, dan mengadakan.
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komunikasi, individual dengan pejabat
politik, mengadakan komunikasi individual
melalul media cetak atau elektronik. Juga
diskusi bersama dengan teman-teman
serta pemerintah kelurahan.

. Peranserta masyarakat dengan cara
mengadakan suatu komunikasi dalam
pembuatan kebijakan publik di Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Hasil dan penslitian
menunjukan bahwa peranserta warga
masyarakat dalam berkomunikasi pada
pembuatan kebijakan publik di Kabupaten
Kepulauan Sangihe adalah baik. Serta
Keikutsertaan warga masyarakat dalam
peranserta masyarakat di  dalam
mengadakan komunikasl dalam setfiap
pembusatan kebijakan publik di Kabupaten
Kepulauan Sangihe dilakukan melalul
diskusi politik, mengadakan. komunikasi,
individual dengan para pejabat politik,
dan mengadakan komunikasi individual
metalui media cetak atau elektronik.

. Peranserta masyarakat dalam setiap
pelaksanaan dari kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe. Hasil
penelitian telah menunjukan peranserta
masyarakat dalam setiap pelaksanaan
kebijakan publik Kabupaten Kepulauan
Sangihe adalah tinggl. Keikutsertaan
masyarakat dalam berperanserta dalam
pelaksanaan tiap kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe selalu
ditakukan dalam bentuk mentaati setiap
peraturan kota yang berkaitan dengan
kebersihan, keamanan, dan menunjang
program jalur jalan satu arah, seria ikut
menunjang kebijakan pemerintah pada
bidang pariwisata atau turisme di
Kabupaten Kepulauan Sangihe.

. Peranserta masyarakat dalam bentuk

mengawasi pelaksanaan darl kebijakan

publik Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Hasil penelitian itu menunjukan bahwa

peranserta warga masyarakat dalam

mengawasi tiap pelaksanaan kebijakan
publik di daerah Kabupaten Kepulauan

Sangihe adalah cukup tinggl. Dimana

Keikutsertaan masyarakat lkut dalam

mengawasi tiap pelaksanaan kebijskan

publik di Daerah Kabupaten Kepulauan

Sangihe dilakukan dalam bentuk cara

berdemonstrasi atau unjuk rasa, dan
diskusi politik, maupun berkampanye,
atau maengadakan, Kemunikasl secara
individual dengan para pejabat politik,
dan mengadakan komunikasi individual
melalul media cetak atau elektronik,
mengikuti atau dengan melaksanakan
kebijakan publik di Daerah Kabupaten
Kepulauan Sangihe,

. Peranserta masyarakat dalam evaluasi

kebljakan publik di Daerah Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Hasil penelitian
menunjukan bahwa peranserta warga
masyarakat di dalam setiap evaluasi
pelaksanaan kebijakan publik di dasrah
Kabupaten Kepulauan Sangihe adalah
rendah atau kurang baik. Kelkutsertaan
warga masyarakat dalam peranserta
masyarakat pada evaluasi pelaksanaan
kebijakan publik di Daerah Kabupaten
Kepulauan Sangihe dilakukan melalui,
diskusi politik, mengadakan ataupun
komunikasi, individual dengan pejabat
politik, mengadakan komunikasl secara
individual melalui media cetak atau
elektronik. mengikutl atau turut serta
melaksanakan kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe.

. Peranserta warga masyarakat dalam

pembuatan, pelaksanaan, pengawasan
dan evaluasi pada kebijakan publik di
Kabupaten Kepulauan Sangihe adaiah
cukup baik. Peranserta masyarakat
dilakukan datam bentuk berdemonstrasi
atau unjuk rasa, diskusi politik, ataupun
berkampanye, mengadakan. komunikasi,
individual dengan para pejabat politik,
mengadakan komunikasl cara individual
mefalui media cetak atau elektronik,
mengikutiimelaksanakan kebijakan publik
di Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Saran
1. Disarankan agar Camat melaksanakan

kepemimpinan yang lebih baik juga lebih
dapat memberikan motivasi kepada
masyarakat untuk memberikan ruang
yang lebih terbuka kepada masyarakat
untuk menyalurkan aspirasi masyarakat
dalam mengadakan komunikasl pada
pembuatan dan pelaksanaan kebijakan
publik di Kabupaten Kepulauan Sangihe.
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2. Diharapkan agar waega masyarakat di
Kecamatan Tahuna Timur selalu memilik|
rasa tanggung fawab untuk memberikan
peransertanya dalam usaha menunjang
kebijakan publik di Kabupaten Kepulauan
Sangihe untuk mencapai kemajuan dan
perkembangan pembangunan di Daerah
Kabupaten Kepulauan Sangihe.
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